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Avrticle info: Abstrak

Kata kunci: Kekeringan yang terjadi di wilayah utara Kabupaten Lumajang
kekeringan meteorologis; SPI; mitigasi berdampak terhadap kerawanan ketersediaan air bersih. Penelitian
kekeringan ini bertujuan untuk melakukan penilaian bencana kekeringan dan

merancang strategi penyediaan air bersih di wilayah utara Kabupaten
Lumajang. Pennilaian bencana kekeringan menggunakan metode

Keywords: Standardized Precipitation Index (SPI) dengan input data curah
drought meteorological: drought hyj an.mulai dgri tahup 2000 sampai 2019. Sebar.an ancaman bencang
mitigation; SPI kekeringan dianalisis secara spasial berbasis sistem informasi

geografis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indeks kekeringan
(SPI-12) memiliki kesesuaian dengan kondisi kekeringan yang

Article history: terjadi di lapangan. Kesesuaian indeks kekeringan dianalisis
Received: 06-02-2021 berdasarkan data jumlah pengiriman (dropping) air bersih ke lokasi
Accepted: 30-11-2021 penelitian. Kekeringan ekstrem terjadi pada bulan September 2018

dengan nilai indeks kekeringan (SPI-12) sebesar -2,33, kondisi ini
memiliki kesesuaian dengan kondisi kekeringan di lapangan yang
ditunjukkan dari jumlah dropping air. Strategi mitigasi dampak
kekeringan dalam penyediaan air bersih diantaranya: membangun
embung atau waduk untuk menampung air hujan di Kecamatan
Ranuyoso dan Randuagung, sedangkan strategi penyediaan air
bersih di Kecamatan : Padang, Klakah, Kedungjajang dan Gucialit
dilakukan dengan memanfaatkan potensi air tanah atau sumur bor.

Abstract

“Koresponden email:
gusfan.teknik@unej.ac.id

The drought that occurred in the northern region of Lumajang
regency impacts the reduced availability of clean water. This study
aims to assess drought disasters and determine strategies for
providing clean water supply in the northern region of Lumajang
Regency. Drought assessment using Standardized Precipitation
Index (SPI) with precipitation data from 2000 to 2019. The drought
outputs were spatially plotted using geographic information systems.
The results showed that the drought index (SP1-12) complies with
drought conditions that occur in the field. The suitability of the
drought index is analyzed based on the number of deliveries
(dropping) of clean water to the site or location. Extremely dry
occurred in 2018, with the highest index value (SPI-12) of -2.33 in
September 2018. This condition has conformity to the drought
conditions in the field indicated by the amount of dropping water.
Drought mitigation strategies in providing clean water include
building retention basins or reservoirs to accommodate rainwater in
Ranuyoso and Randuagung subdistricts. Meanwhile, the strategy of
providing clean water in Padang, Klakah, Kedungjajang, and
Gucialit subdistricts is carried out by utilizing the potential of
groundwater or drill wells.
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1. Pendahuluan

Kekeringan merupakan bencana alam yang menyebabkan kerugian terbesar di dunia dan memiliki
dampak terbesar diantara semua bencana alam (Li et al., 2012). Kekeringan secara luas dapat
digambarkan sebagai situasi defisit air yang dapat terjadi di wilayah geografis dan iklim apa pun
(Cheval et al., 2014). Kekeringan juga menjadi bahaya alam yang paling merusak di dunia (Wang et
al., 2015). Bencana kekeringan melanda hampir di seluruh dunia akibat berkurangnya ketersediaan
air dan panjangnya musim kemarau akibat anomali iklim seperti EI Nino (Fauzi et al., 2017). Kondisi
ini akan menimbulkan multi efek dari dampak kekeringan terhadap ketersediaan air, sosial-ekonomi,
dan keberlanjutan lingkungan akibat perubahan iklim (Zarch et al., 2015). Penyebab utama
kekeringan adalah berkurangnya intensitas curah hujan sehingga berdampak berkurangnya
ketersediaan cadangan air (Karavitis et al., 2011). Ketersediaan cadangan air, baik air permukaan
maupun bawah permukaan merupakan hal urgen dalam memenuhi berbagai kebutuhan pengguna air.
Disamping itu, bencana kekeringan juga diperparah akibat perubahan iklim dalam bebera akhir
dekade ini. Beberapa skenario perubahan iklim dari Intergovernmental Panel on Climate Change
(IPCC) dapat dipakai untuk melakukan penilaian dampak perubahan iklim terhadap bencana
kekeringan di DAS Sampean Kabupaten Bondowoso Jawa Timur (Anwar et al., 2014).

Bencana kekeringan juga melanda di Kabupaten Lumajang Jawa Timur. Wilayah Utara
Kabupaten Lumajang merupakan daerah yang sering terdampak bencana kekeringan. Hampir setiap
tahun di saat musim kemarau selalu terjadi kekeringan, sehingga pemenuhan air bersih untuk
masyarakat terganggu. Penyediaan air bersih merupakan hal penting bagi penduduk di wilayah rawan
kekeringan ini, sehingga diperlukan kebijakan untuk melestarikan potensi sumber daya air yang ada.
Saat ini, pemenuhan air bersih dilakukan dengan memanfaatkan air permukaan yang ada di sungai
dan air di sumur penduduk. Namun pada saat memasuki musim kemarau, aliran dasar sungai sangat
minimum dan sumur penduduk kering, sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan penduduk
sekitarnya.

Disamping itu, peningkatan laju pertumbuhan penduduk pada suatu kawasan berdampak terhadap
peningkatan permintaan air bersih. Pertumbuhan penduduk tidak di lokasi yang terdekat dengan
sumber air, tetapi seiring waktu akan menyebar di lokasi yang jauh dari sumber air. Oleh karena itu,
diperlukan upaya-upaya penyediaan air bersih dalam mengantisipasi kekeringan. Data kekeringan di
Kabupaten Lumajang menurut data dari BPBD Kabupaten Lumajang terdiri atas 6 kecamatan dan
17 desa. Salah satu penyebab kekeringan adalah karena wilayah utara Kabupaten Lumajang
menurunnya jumlah ketersediaan sumber air. Sumber air yang dimaksud seperti mata air, aliran
sungai dan aliran air tanah. Selain menurunnya kualitas dan kuantitas sumber air, kekeringan
berdampak bagi masyarakat yang tinggal jauh dari sumber air. Di wilayah ini, jarak sumber air yang
paling dekat adalah sekitar tiga kilometer dan itupun di tempat yang terpencil dan akses jalan yang
sulit. Ketika musim kemarau panjang terjadi, maka sumber mata air dan sumur penduduk menjadi
mengering, sehingga pemenuhan kebutuhan air bersih penduduk menjadi terganggu.

Kondisi ini cukup menyulitkan, belum lagi jika penduduk harus mengantre dan debit sumber air
sangat terbatas. Terkadang penduduk di wilayah utara Kabupaten Lumajang ini terpaksa
menggunakan air yang keruh dan berwarna hijau dalam memenuhi keperluan sehari-hari.
Berdasarkan kondisi ini, maka diperlukan kajian tentang penilaian bencana kekeringan sebagai dasar
dalam merancang strategi mitigasi dampak kekeringan dalam penyediaan air bersih di wilayah utara
Kabupaten Lumajang.

Dalam penilaian bencana kekeringan, analisis kekeringan meteorologis dengan Standardized
Precipitation Index (SPI) sering digunakan untuk memonitor bencana kekeringan. SPI dalam
“Lincoln declaration on drought indices” telah direkomendasikan dalam memonitor bencana
kekeringan meteorologi di seluruh dunia (Stagge et al., 2015). SPI memiliki beberapa keuntungan
dan fleksibilitas dalam penyesuaian defisit curah hujan dengan skala waktu (Tatli, 2015). Jika
dibandingkan dengan indeks kekeringan metode lainnya, seperti: Palmer Drought Severity Index
(PDSI), SPI lebih sederhana dan lebih mudah diterapkan (Du et al., 2013). Indeks kekeringan SPI
merupakan metode sederhana (parsimony) dengan input tunggal curah hujan bulanan.
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Penilaian kekeringan dengan SPI telah dipakai oleh beberapa peneliti, diantaranya: penilaian
kekeringan di DAS Beheshtabad Iran Tengah (Rostamian, et al., 2013), pemetaan indeks kekeringan
SPI di Sumatera (Widodo 2013), Analisis kekeringan menggunakan SPI dan EDDI untuk
pertimbangan perubahan iklim di Korea Selatan (Won e Kim, 2020). Keunggulan dari metode SPI
adalah kemampuan menggambarkan bencana kekeringan pada berbagai skala waktu. Disamping itu,
SPI juga cocok untuk diaplikasikan pada berbagai daerah dengan kondisi iklim yang berbeda (Bordi
et al., 2004).

Dalam penelitian ini, penilaian bencana kekeringan di wilayah utara Kabupaten Lumajang
menggunakan SPI. Pemilihan skala waktu SPI dianalisis berdasarkan dengan kondisi kekeringan
yang terjadi di lapangan. Pemetaan sebaran kekeringan dianalisis menggunakan sistem informasi
geografis. Selanjutnya, hasil kajian ini digunakan untuk merancang strategi mitigasi dampak
kekeringan terhadap alternatif penyediaan ketersediaan air bersih yang sesuai dengan kondisi
lapangan.

2. Bahan dan Metode

2.1. Lokasi penelitian

Penelitian ini berada di bagian Utara Kabupaten Lumajang dengan letak geografis 112°53" -
113°23' Bujur Timur dan 7°54' - 8°23' Lintang Selatan, Secara administratif, Ada enam kecamatan
yang terdampak kekeringan, yaitu Kecamatan : Gucialit, Ranuyoso, Klakah, Randuagung, Padang,
dan Kedungjajang. Lokasi penelitian selengkapnya ditunjukkan pada Gambar 1, sedangkan daerah
yang mengalami kekeringan di wilayah utara Kabupaten Lumajang ditunjukkan pada Tabel 1.

PETA ADMINISTRASI
KAB. LUMAJANG WILAYAH UTARA

PASURUAN

RANUYOSO

GUCIALIT

SENDURO KEDUNGJAJANG

RANDUAGUNG

PASRUJAMBE PADANG s

LUMAJMG< JATIROTO

LUMAJANG
MALANG SUMBERSUKO

PENEO ROWOKANGKUNG

PRONOQJIWO CANDIPURO
JEMBER

TEMPEH KUNIR

PASHaN YOSOWILANGUN

TEMPURSAR|
N | Legenda:

A Wilayah Kab. Lumajang Utara | 4,
Batas Kecamatan -8

0 25 5 10 15 20
—— lomet Batas Kabupaten

Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Tabel 1. Daerah Kabupaten Lumajang bagian utara

No Kecamatan Desa
1 Gucialit 1. Wonokerto
2. Gucialit

2 Kedungjajang 3. Jatisari
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No Kecamatan Desa
3 Klakah 4. Kebonan
5. Papringan
6. Sawaran Lor
7. Tegal ciut
8. Sruni
4 Randuagung 9. Salak
5 Padang 10. Barat
11. Kedawung
6 Ranuyoso 12. Sumber Petung

13. Wates Wetan
14. Jenggrong
15. Wonoayu

16. Wates Kulon
17. Penawungan

2.2. Metode Penelitian

Metode untuk menghitung indeks kekeringan adalah menggunakan Standardized Precipitation

Index (SPI). SPI banyak dipakai untuk memonitor tingkat keparahan kekeringan pada wilayah
dengan iklim yang berbeda-beda (Cheval et al, 2014). Prediksi bencana kekeringan dengan SPI telah
menjadi kebutuhan penting dalam mitigasi bencana kekeringan dan adaptasi perubahan iklim
(Nadjadji dan Gusfan, 2017). Tahapan perhitungan SPI adalah :

i

2.

Data curah hujan yang dipakai adalah data curah hujan bulanan dari 14 pos hujan dalam kurun
waktu 20 tahun (2000-2019).

Uji konsistensi data curah hujan digunakan untuk mengetahui konsisten atau tidaknya data curah
hujan yang ada di lokasi penelitian. Uji konsistensi dilakukan dengan cara membandingkan nilai
akumulasi pada data curah hujan salah satu stasiun dengan nilai akumulasi rata-rata pada data
curah hujan stasiun pembanding.

Penilaian kekeringan menggunakan SPI yang didasarkan pada sebaran gamma yang
didefinisikan sebagai fungsi frekuensi sebagai berikut:

X

9(0) = ex e’ (1)
— >In(x)
_ 1 4(In(x)-=—=
atau
JEZ
a== 3)
x
B 4)

Dimana g(x) adalah fungsi dari sebaran gamma, x adalah jumlah curah hujan (mm/bulan), e
adalah eksponensial, a adalah parameter shape (o > 0), B adalah parameter skala (> 0), n jumlah
data curah hujan yang di observasi dan x adalah rata-rata curah hujan. Parameter yang dihasilkan
kemudian digunakan untuk mengetahui kemungkinan kumulatif selama rentang waktu
penelitian. Kemungkinan kumulatif G(x) dihitung dengan menggunakan persamaan:

= =L [¥ta-1g-x/8
G(x) = fo g(x)dx = o fo $a=1p-x/B gy ©)
Dimana t = x / B, fungsi gamma dapat ditulis secara lengkap dengan:
G(x) = %J‘Ot ta—le—fdt (6)

Namun dalam menentukan hasil SPI, sebaran gamma ditransformasikan ke dalam distribusi
normal dengan menggunakan fungsi frekuensi kumulatif sebagai distribusi frekuensi curah
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hujan sebagai berikut.

k
H(x) = n_+1
L untuk0< H(x) < 0,5

t= |Mawr

1

t= |y

;untuk 05 < H(x) < 1

Klasifikasi Indeks kekeringan SPI selengkapnya ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Klasifikasi Nilai Indeks SPI

Nilai SPI Kategori
>2 Amat Sangat Basah
1,50 -1,99 Sangat Basah
1,00 — 1,49 Basah
-0,99 - 0,99 Normal
-1,00 — -1,49 Kering
-1,50 —-1,99 Sangat Kering
<-2 Amat Sangat Kering

)
©)
)

4. Uji validitasi kekeringan SPI pada berbagai skala waktu dianalisis berdasarkan data kekeringan
observasi melalui dropping air bersih. Data dropping air bersih digunakan karena keterbatasan
data yang tersedia mengingat di Wilayah Utara Kabupaten Lumajang tidak terdapat lahan
pertanian maupun perkebunan sehingga Dinas Pertanian maupun Pengairan tidak melaksanakan
pemantauan lahan kegagalan panen di daerah tersebut. Berdasarkan data Badan Nasional
Penanggulangan Bencana Kabupaten Lumajang, dropping air bersih dilakukan berdasarkan

kondisi eksisting lapangan. Klasifikasi dropping air bersih disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Klasifikasi Nilai Dropping Air Bersih

Jumlah dropping air bersih

Kategori SPI (rit)
Amat Sangat Basah >0
Sangat Basah 1-17
Basah 18- 64
Normal 65— 251
Kering 252 — 299
Sangat Kering 300 — 346
Amat Sangat Kering <347

5. Pemetaan spasial kekeringan dianalisis menggunakan metode /nverse Distance Weighted (IDW).

6. Penyusunan strategi upaya penyediaan air bersih di Wilayah Utara Kabupaten Lumajang.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Analisis Kekeringan dengan Standardized Precipitation Index (SPI)

Hasil analisis SPI dari 14 pos stasiun curah hujan di Kabupaten Lumajang bagian utara
menunjukkan nilai indeks yang berbeda-beda. Kekeringan cenderung berubah-ubah tiap tahunnya.
Pada analisis SPI dilakukan dengan menganalisis SPI pada berbagai skala waktu defisit, yaitu: SPI-
6, SPI-9 dan SPI-12. Hasil perhitungan SPI-6 diperoleh nilai indeks kekeringan tertinggi terjadi pada
bulan Desember 2017 (ditunjukkan pada Gambar 2). Hasil perhitungan SPI1-9 didapatkan nilai indeks
kekeringan tertinggi terjadi pada bulan Juni 2018 (ditunjukkan pada Gambar 3). Sedangkan hasil
perhitungan SPI-12 didapatkan nilai indeks kekeringan tertinggi terjadi pada bulan September 2018

(ditunjukkan pada Gambar 4).
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Nilai Indeks SPI
IS & [ e = " w -

Dam Umbul & Mas 4 ali Penggung ——Kedungiagjang  —— Pace

——Padang Paleran 2 e Ramuyoso ~—— Sumber Pandan

Gambar 2. Plotting Indeks Kekeringan (SPI-6)

Nilai Indeks SPI

Dam Unbul Mas i ¢ Ringgil Kali Penggung =———Kedungjajang = Pace

— Padang Paleran £ up Ramuyoso = Sumber Pandan

Gambar 3. Plotting Indeks Kekeringan (SPI1-9)

Nilai Indeks SP1

Tahun

Dam Unibul === Gedang Mas  ====Guicialit s Gunung Ringgit === Kali Penggung ====Kedingjajang = Pace
— Padang Paleran P RANUY0so e Sumiber Pandan

Gambar 4. Plotting Indeks Kekeringan (SPI1-12)

Penentuan skala waktu SPI yang sesuai dengan kondisi lapangan dilakukan dengan mencocokkan
hasil indeks SPI dengan data dropping air bersih akibat kekeringan dari Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Lumajang. Berdasarkan perbandingan data kekeringan atau dropping air
bersih dengan indeks kekeringan SPI, maka dapat dinyatakan bahwa nilai indeks yang mendekati
dengan kondisi lapangan adalah SP1-12. Pola atau tren kekeringan (SP1-12) mulai pada tahun 2016
hingga 2019 memiliki kesamaan pola dengan dengan data dropping air bersih. Pola data dropping
air bersih akibat kekeringan ditunjukkan pada Gambar 5, sedangkan pola indeks kekeringan (SPI-
12) ditunjukkan pada Gambar 6.
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Gambar 5. Plotting Dropping Air Bersih Akibat Kekeringan
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Gambar 6. Hasil analisis SPI-12 pada Bulan Kering

hasil analisis, nilai indeks kekeringan tertinggi terjadi pada bulan September 2018

dengan nilai indeks -2,33 dengan kategori amat sangat kering. Besarnya nilai indeks kekeringan (SP1-
12) pada bulan September 2018 di berbagai lokasi stasiun pengamatan hujan selengkapnya
ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai indeks Kekeringan September 2018

Stasiun Hujan Nilai Indeks Kategori

Dam Umbul -1,33 Kering
Gedang Mas -1,69 Sangat Kering
Gucialit -1,42 Kering
Gunung Ringgit -1,94 Sangat Kering
Kali Penggung -1,69 Sangat Kering
Kedung Jajang -1,87 Sangat Kering
Pace -2,33 Amat Sangat Kering
Padang -1,48 Sangat Kering
Paleran -1,63 Sangat Kering
Randuagung -1,87 Sangat Kering
Ranuklakah -1,83 Sangat Kering
Ranupakis -1,82 Sangat Kering
Ranuyoso -1,89 Sangat Kering
Sumberpandan -2,26 Amat Sangat Kering
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3.2. Analisis Spasial Kekeringan

Pemetaan sebaran kekeringan dianalisis berdasarkan letak koordinat stasiun hujan dan hasil
perhitungan indeks kekeringan (SPI-12) di wilayah utara Kabupaten Lumajang. Analisis spasial
kekeringan menggunakan metode IDW dengan data input kekeringan 6 tahun terakhir pada kondisi
kekeringan yang terparah.

Berdasarkan hasil analisis spasial dapat dinyatakan bahwa kekeringan terparah terjadi bulan
September 2018 dengan sebaran kekeringan hampir merata di seluruh wilayah studi. Klasifikasi
kekeringan berada pada kategori kondisi sangat kering sampai kondisi amat sangat kering. Sebaran
spasial indeks kekeringan (SPI-12) periode tahun 2014-2019 selengkapnya ditunjukkan pada
Gambar 7 sampai Gambar 12.

Sebaran kekeringan pada tahun 2014 (Gambar 7) berada dalam kategori kekeringan normal dan
kering. Sebaran kekeringan pada tahun 2015 (Gambar 8) berada dalam kategori kering dan sangat
kering. Sebaran kekeringan pada tahun 2016 (Gambar 9) berada pada kategori normal. Sebaran
kekeringan pada tahun 2017 (Gambar 10) berada pada kategori kering dan sangat kering. Sebaran
kekeringan pada tahun 2018 (Gambar 11) berada pada kategori sangat kering dan amat sangat kering.
Sebaran kekeringan tahun 2019 (Gambar 12) berada pada kategori sebagian besar mengalami kering
dan normal.

Gambar 7. Kekeringan Tahun 2014
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Gambar 9. Kekeringan Tahun 2016 Gambar 10. Kekeringan Tahun 2017
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Gambar 11. Kekeringan Tahun 2018 Gambar 12. Kekeringan Tahun 2019

Selain melakukan analisa peta sebaran kekeringan, juga dilakukan analisa wilayah yang sering
terjadi kekeringan terparah tiap tahunnya. Berdasarkan hasil peta sebaran kekeringan, wilayah yang
sering terjadi adalah Kecamatan Kedungjajang dengan total 8 kali kejadian kekeringan selama kurun
waktu 20 tahun pengamatan.

3.3. Strategi Mitigasi Bencana Kekeringan

Strategi penanganan bencana kekeringan jangka menengah setiap wilayah dilakukan secara
berbeda tergantung potensi sumber daya air yang dapat dikembangkan. Salah satunya adalah
revitalisasi danau/situ di Kecamatan Ranuyoso (Ranu Bedali), Kecamatan Klakah (Ranu Klakah,
Ranu Pakis dan Ranu Lading) dan Kecamatan Randuagung (Ranu Kembar dan Ranu Lagung), dan
beberapa embung percontohan yang dibangun untuk masyarakat diantaranya berada di desa
Sumberpetung Kecamatan Klakah sebagai tampungan air sehingga dapat menampung air di musim
hujan. Pembangunan embung baru di lokasi-lokasi rawan kekeringan dapat meningkatkan cadangan
air yang mempunyai curah hujan tinggi diantaranya di Kecamatan Klakah dan Gucialit. Beberapa
upaya lain yang dapat dilakukan diantaranya pembuatan bak penampung air hujan, baik skala rumah
tangga maupun skala lingkungan. Potensi pengembangan sumber daya di lokasi studi ditunjukkan
pada Gambar 13.

NISUE 13100E 13150 13200°E 13250E
1 1 1 1 1

POTENSI SUMBER AIR DAN DANAU
KAB. LUMAJANG UTARA

1
T
75505

A r:ANuvoso

° | °
° ° 2 e

800s

° : e o o %
GUCIALIT .
° ° L
® o0 o
e °, KEDUNGJAJANG ~ °

e . FANBUGGUNG o
L]
8% ee °° ° ° °
L _J
g : < L4 g
| T ° =
3 Dl
PADANG
° o

Legenda:

®  MataAir

0 125 25 5 75 10 Batas Kecamatan

T T T T
1I50E 1310TE 13150 NI200E 13250E

Gambar 13. Potensi Sumber Daya Air di Wilayah Utara Kabupaten Lumajang
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Strategi antisipasi kekeringan jangka panjang dilakukan secara terintegrasi dan berkelanjutan
dengan mempertimbangkan fenomena kejadian alam, anomali cuaca dan siklus air sehingga dampak
kekeringan dapat diminimalisasi. Salah satu strategi dalam menjaga siklus air tanah dapat dilakukan
dengan cara reboisasi dan pengaturan wilayah konservasi. Wilayah konservasi di wilayah utara
Kabupaten Lumajang ditunjukkan pada Gambar 14.
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Gambar 14. Konservasi hutan di wilayah utara Kabupaten Lumajang

Disamping itu, potensi pemanfaatan air tanah pada wilayah utara Kabupaten Lumajang juga dapat
dijadikan alternatif dalam penyediaan air bersih dalam jangka panjang. Berdasarkan hasil penelitian
Dinas PUTR Kabupaten Lumajang tentang identifikasi potensi air tanah di daerah rawan air di
Kecamatan Ranuyoso dan Gucialit, dapat dinyatakan bahwa kedalaman potensi air tanah di wilayah
utara Kabupaten Lumajang bervariasi dari kedalaman 10 m - 160 m. Potensi kedalaman air tanah
selengkapnya ditunjukkan pada Gambar 15.
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Gambar 15. Potensi air tanah di wilayah Kabupaten Lumajang

Potensi kedalaman titik pengeboran paling dangkal berada di Timur Kecamatan Ranuyoso dan
sebelah Barat kecamatan Gucialit dengan perkiraan 10-40 m, sedangkan potensi sumur dalam berada
di desa Jeruk Kecamatan Gucialit dengan kedalaman diperkirakan 120-160 m.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penilaian bencana kekeringan dengan indeks kekeringan (SPI-12) dapat
dinyatakan bahwa indeks kekeringan tertinggi terjadi di bulan September 2018 dengan nilai indeks
kekeringan -2.33 dengan kategori kekeringan ekstrem atau amat sangat kering. Penilaian kekeringan
(SPI-12) memiliki kesesuaian pola dengan kondisi kekeringan yang terjadi di lapangan. Hal ini
ditunjukkan pola SPI-12 yang mendekati dengan pola jumlah dropping air. Strategi mitigasi bencana
kekeringan dalam penyediaan air bersih di wilayah utara Kabupaten Lumajang dapat dilakukan
dengan membuat embung, meresapkan air ke dalam tanah, melakukan reboisasi pada wilayah yang
rawan kekeringan serta membangun tempat penampungan air hujan. Oleh karena itu, diperlukan
kebijakan pemerintah daerah dalam merancang tata ruang wilayah khususnya dalam pengelolaan
kawasan konservasi.
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